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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul “Mengelola 

Sekolah secara Holistik: Optimalisasi 7M + 1I untuk Transformasi Pendidikan” 
dapat disusun sebagai kontribusi akademik dan praktis dalam pengem-
bangan manajemen pendidikan di Indonesia.

Selama lebih dari dua dekade, dunia pendidikan menghadapi dinamika 
yang kompleks: digitalisasi, globalisasi, perubahan kebijakan, hingga krisis 
akibat pandemi. Di tengah arus perubahan tersebut, pengelolaan sekolah 
dituntut untuk tidak lagi bersifat sektoral atau reaktif, melainkan holistik, 
proaktif, dan berbasis data. Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan 
pendekatan manajemen yang tidak hanya terstruktur secara teoritik, tetapi 
juga mampu dijalankan secara implementatif di sekolah—khususnya mela-
lui pendekatan 7M + 1I, yaitu: Man, Money, Material, Method, Machine, 
Market, Minute, dan Information.

Model 7M + 1I yang diadaptasi dalam konteks pendidikan ini 
merupakan formulasi strategis yang memandang sekolah sebagai sistem 
sosial-organisasional yang dinamis. Setiap aspek sumber daya, baik manu-
sia, keuangan, metode, hingga informasi, merupakan elemen yang harus 
dikelola secara sinergis demi mencapai mutu pendidikan yang berkelan-
jutan.
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Buku ini dirancang untuk para praktisi pendidikan: kepala seko-
lah, guru, tenaga kependidikan, pengelola yayasan, dan pejabat dinas 
pendidikan, serta diharapkan mampu menjadi referensi aplikatif dalam 
menyusun rencana strategis, mengelola sumber daya, dan membangun 
transformasi sekolah yang berakar pada data dan kebutuhan nyata.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberi masukan dan inspirasi, serta kepada para akademisi dan prak-
tisi yang terus berkontribusi dalam membangun sistem pendidikan yang 
unggul dan berdaya saing.

Semoga buku ini menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat, 
menjadi inspirasi dalam inovasi sekolah, dan mendorong penguatan mana-
jemen pendidikan di Indonesia.

Bogor, Mei 2025

Dr. Andi Hermawan, M.Pd
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PENDAHULUAN

Di era disrupsi dan ketidakpastian global, lembaga pendidikan dituntut 
untuk bertransformasi dari sistem birokratis-konvensional menjadi 

institusi yang adaptif, efektif, dan terintegrasi. Sekolah tidak cukup hanya 
menekankan pada capaian akademik semata, tetapi perlu merekonstruksi 
pendekatan manajerialnya agar dapat mengelola sumber daya secara 
maksimal dan seimbang. Pendekatan holistik dalam manajemen sekolah 
menjadi kebutuhan mendesak yang tidak bisa ditunda.

Secara historis, pengelolaan sekolah sering kali menitikberatkan pada 
aspek administratif dan instruksional, sementara dimensi seperti manaje-
men informasi, efisiensi waktu, atau hubungan eksternal kurang mendapat 
perhatian strategis. Dalam praktiknya, banyak sekolah mengalami stagnasi 
mutu bukan karena kekurangan sumber daya, tetapi karena ketidakmam-
puan dalam mengelola sumber daya yang ada secara sistemik dan terukur. 
Di sinilah urgensi pendekatan 7M + 1I menjadi sangat relevan.

Pendekatan 7M + 1I—yang meliputi Man, Money, Material, Method, 
Machine, Market, Minute, dan Information—menawarkan kerangka berpi-
kir dan bertindak yang integratif dalam pengelolaan institusi pendidikan. 
Setiap elemen merepresentasikan komponen vital dalam sistem sekolah 
yang saling terkait dan memengaruhi. Dengan pendekatan ini, sekolah 
dapat meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, daya saing, serta relevansi 
program pendidikannya dengan dunia nyata.
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Paradigma ini juga berangkat dari prinsip manajemen sumber daya 
strategis (strategic resource management), di mana keberhasilan orga-
nisasi bukan hanya bergantung pada jumlah sumber daya, tetapi pada 
bagaimana sumber daya tersebut dikelola secara efektif dan selaras dengan 
tujuan lembaga. Model ini memiliki keterkaitan dengan pendekatan Total 
Quality Management (TQM), Resource-Based View (RBV), dan Evidence-
Based Management (EBM) yang telah banyak diterapkan di berbagai sektor, 
termasuk pendidikan.

Penelitian internasional juga menunjukkan pentingnya pendekatan 
terintegrasi dalam manajemen sekolah. Studi oleh Li & Wang (2023) di 
jurnal Educational Management Administration & Leadership menegaskan 
bahwa sekolah dengan pendekatan manajemen holistik memiliki tingkat 
kepuasan stakeholder yang lebih tinggi, daya adaptasi lebih baik, dan 
peningkatan signifikan dalam capaian pembelajaran siswa. Sementara itu, 
riset oleh Fernández et al. (2022) dalam International Journal of Educational 
Research menyimpulkan bahwa manajemen berbasis informasi dan efisi-
ensi waktu sangat berkorelasi dengan efektivitas kepemimpinan sekolah.

Oleh karena itu, buku ini disusun untuk:

1.	 Menyediakan kerangka teoritik dan praktis dalam mengelola sumber 
daya pendidikan.

2.	 Memberikan pemetaan dan penajaman implementasi dari masing-
masing unsur 7M + 1I.

3.	 Menawarkan strategi sinergis dalam menyusun perencanaan strategis 
sekolah secara holistik.

4.	 Menampilkan studi kasus praktik baik serta rekomendasi berbasis 
data dan kebijakan terkini.
Dengan struktur yang sistematis dan penekanan pada aplikabilitas, 

diharapkan buku ini dapat menjadi rujukan utama dalam pengelolaan 
sekolah abad ke-21 yang tidak hanya responsif terhadap tantangan, tetapi 
juga mampu memimpin perubahan secara strategis.
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BAGIAN I
LANDASAN TEORITIK DAN  

KERANGKA HOLISTIK

A.	 Paradigma Baru Manajemen Sekolah
Manajemen sekolah telah memasuki era transformasi besar. Jika pada 
dekade-dekade sebelumnya pengelolaan sekolah cukup dijalankan dengan 
pola administratif dan rutinitas birokratis, maka kini pendekatan tersebut 
tidak lagi memadai dalam menjawab kompleksitas tantangan pendidikan 
masa kini. Dinamika zaman yang ditandai oleh derasnya arus digitalisasi, 
percepatan teknologi, perubahan sosial-ekonomi, serta tekanan globalisasi 
telah menempatkan sekolah dalam medan kompetisi dan perubahan yang 
tidak dapat dihindari.

Dalam konteks inilah, penting bagi para pengelola pendidikan untuk 
mengadopsi paradigma baru dalam manajemen sekolah—yakni pende-
katan yang menyeluruh, adaptif, dan berbasis sumber daya. Paradigma ini 
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tidak hanya memandang sekolah sebagai institusi penghasil lulusan, tetapi 
sebagai organisasi pembelajar yang hidup, terbuka, dan berkelanjutan. 
Manajemen sekolah tidak lagi dapat berjalan di jalur tunggal, melainkan 
harus mengelola banyak aspek secara sinergis: mulai dari kualitas sumber 
daya manusia, efektivitas pembiayaan, pengelolaan waktu, keterhubungan 
dengan dunia luar, hingga pemanfaatan informasi dan teknologi sebagai 
penggerak keputusan.

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan 
Society 5.0 semakin menegaskan bahwa pengelolaan pendidikan harus 
bertransformasi. Sekolah tidak hanya dituntut untuk menjalankan fungsi-
fungsi dasar pendidikan, tetapi juga harus mampu merespons perubahan 
yang cepat, mengambil keputusan berbasis data, menciptakan inovasi 
dalam proses, dan membangun kolaborasi dengan ekosistem di sekitarnya. 
Di sinilah paradigma manajemen berbasis sumber daya (7M + 1I) menjadi 
relevan dan strategis.

Pendekatan ini memposisikan Man, Money, Material, Method, 
Machine, Market, Minute, dan Information sebagai simpul utama dalam 
rantai keberhasilan sekolah. Ketika setiap elemen ini dikelola secara stra-
tegis dan saling terhubung, maka sekolah akan memiliki ketangguhan 
sistemik untuk bertahan, berkembang, dan unggul dalam berbagai situasi.

Untuk itu, Bab ini dibuka dengan pembahasan tentang perubahan 
tuntutan manajemen pendidikan dalam lanskap VUCA dan Society 
5.0, dilanjutkan dengan perbandingan antara pendekatan manajemen 
tradisional dengan pendekatan berbasis sumber daya, serta ditutup 
dengan pemahaman mendalam tentang manajemen sekolah sebagai 
sistem terbuka yang dinamis. Ketiga pokok bahasan ini menjadi fondasi 
konseptual yang akan menuntun pembaca untuk memahami pentingnya 
pergeseran paradigma dalam mengelola sekolah secara holistik, terstruktur, 
dan berorientasi masa depan.

Dengan kesadaran akan tantangan zaman dan tuntutan perubahan, 
paradigma baru manajemen sekolah tidak boleh sekadar menjadi retorika. 
Ia harus menjadi pijakan strategis dalam merancang kebijakan, menyusun 
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BAGIAN II
OPTIMALISASI SUMBER DAYA 7M 

DALAM PENDIDIKAN

A.	 Man (Manusia): SDM Sekolah sebagai Aset 
Strategis

Di balik keberhasilan institusi pendidikan, terdapat satu unsur fundamental 
yang menjadi penggerak utama: sumber daya manusia (SDM). Dalam 
konteks sekolah, SDM bukan hanya berarti kehadiran guru di ruang kelas, 
tetapi mencakup seluruh elemen manusiawi yang berperan dalam meran-
cang, mengelola, dan mengimplementasikan visi pendidikan—mulai dari 
guru, kepala sekolah, tenaga administrasi, hingga manajemen sekolah 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam kerangka 7M + 1I, komponen 
Man (Manusia) memegang posisi sentral dan strategis.

Pendidikan bukan sekadar sistem teknis atau struktural, melainkan 
proses transformasi yang sangat bergantung pada kualitas relasi manusia 
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dan kepemimpinan moral. Guru tidak hanya menjadi fasilitator pembela-
jaran, tetapi juga inspirator nilai, pelatih karakter, dan mitra pengembangan 
potensi siswa. Begitu pula tenaga kependidikan dan unsur manajerial 
lainnya, mereka membentuk tulang punggung layanan pendidikan yang 
bermutu. Maka dari itu, memanusiakan SDM sekolah sebagai aset stra-
tegis adalah langkah awal menuju sistem pendidikan yang tangguh dan 
berkelanjutan.

Namun tantangannya tidak ringan. Di era perubahan cepat, digi-
talisasi, dan tekanan kebijakan, kualitas SDM sekolah harus senantiasa 
diperkuat, baik dari sisi kompetensi profesional, integritas personal, 
hingga etos kerja kolektif. Kompetensi saja tidak cukup tanpa karakter; 
dan karakter saja tidak akan efektif tanpa sistem kerja yang kolaboratif dan 
berorientasi mutu. Oleh karena itu, pengembangan SDM sekolah tidak 
boleh sekadar administratif (seperti pengisian portofolio), melainkan harus 
menjadi agenda strategis yang terencana, terukur, dan berdampak nyata.

Untuk menjawab tantangan tersebut, sekolah perlu mengadopsi model 
pengembangan SDM berbasis kompetensi dan coaching. Pendekatan 
ini menggabungkan kerangka kompetensi inti yang dibutuhkan (pedago-
gik, profesional, sosial, kepribadian) dengan praktik pendampingan dan 
pembelajaran profesional yang berkelanjutan. Coaching memungkinkan 
guru berkembang melalui dialog reflektif, umpan balik, dan pembelajaran 
kontekstual yang bersifat adaptif. Lebih dari sekadar pelatihan, coaching 
menempatkan guru sebagai aktor perubahan yang terus tumbuh secara 
sadar dan terarah.

Relevansi pendekatan ini juga diperkuat oleh temuan dalam studi 
internasional oleh Nguyen et al. (2023) yang dipublikasikan dalam Journal 
of Educational Management. Studi tersebut menyatakan bahwa peningkatan 
profesionalisme guru tidak hanya berdampak pada hasil belajar siswa, 
tetapi juga meningkatkan kinerja organisasi sekolah secara keseluruhan. 
Profesionalisme guru yang ditandai oleh penguasaan materi, kemampuan 
mengelola pembelajaran, serta sikap reflektif terbukti memiliki korelasi 
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BAGIAN III
PENGELOLAAN INFORMASI DALAM 

MANAJEMEN SEKOLAH

A.	 Information: Informasi sebagai Aset Strategis 
Sekolah

Di era digital dan berbasis data, informasi bukan sekadar kumpulan data 
administratif, melainkan aset strategis yang menentukan kecepatan, kete-
patan, dan akurasi pengambilan keputusan di sekolah. Dalam kerangka 
7M + 1I, Information (1I) hadir sebagai penguat sinergi antar sumber daya. 
Ketika informasi dikelola secara sistematis, sekolah tidak hanya mampu 
memetakan realitasnya secara akurat, tetapi juga bisa merancang intervensi 
yang presisi dan responsif terhadap dinamika pendidikan.

Selama ini, banyak sekolah terjebak dalam praktik dokumentasi yang 
bersifat rutinitas dan reaktif—hanya untuk memenuhi pelaporan atau 
akreditasi. Padahal, informasi yang terkumpul dengan baik—mulai dari 
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data siswa, capaian pembelajaran, keuangan, kegiatan kesiswaan, hingga 
kondisi sarana—dapat menjadi bahan baku perencanaan dan inovasi 
yang berkelanjutan, jika dikemas dalam sistem informasi manajemen 
sekolah (SIMS) yang terintegrasi.

Bab ini akan membahas secara mendalam bagaimana sekolah dapat 
mengelola informasi sebagai sumber daya strategis melalui tiga pende-
katan utama: pertama, penguatan Sistem Informasi Manajemen Sekolah 
(SIMS); kedua, integrasi dokumentasi dan pelaporan dengan proses 
pengambilan keputusan berbasis data; dan ketiga, pemanfaatan big data 
pendidikan, dashboard kinerja, serta peningkatan literasi digital para 
pimpinan sekolah.

Di tengah era keterbukaan data dan transformasi digital, kepala seko-
lah dan tim manajemen tidak cukup hanya “mengisi data”, tetapi harus 
mampu “membaca pola, menyusun strategi, dan mengambil keputusan 
berdasarkan data yang sahih dan real-time”. Maka, literasi data dan digital 
leadership menjadi kompetensi baru yang sangat esensial dalam memimpin 
satuan pendidikan secara modern dan berorientasi mutu.

Untuk memperkuat argumen dan penerapan, Bab ini juga akan menyer-
takan studi penting dari Rajendran et al. (2023) tentang Educational Data 
Systems and School Effectiveness, yang membuktikan bahwa sekolah yang 
mengelola informasi secara sistemik memiliki efisiensi operasional, akurasi 
perencanaan, dan keberhasilan program yang lebih tinggi dibandingkan 
sekolah yang hanya menggunakan data secara insidental atau administratif.

Dalam dunia yang makin kompleks, informasi adalah kekuatan. 
Informasi yang baik memungkinkan sekolah mengukur kinerja, meme-
takan potensi dan risiko, mengantisipasi perubahan, serta membangun 
akuntabilitas publik yang kredibel. Maka, Bab ini akan menunjukkan bahwa 
Information bukan lagi pelengkap manajemen sekolah, melainkan fondasi 
dari sekolah yang cerdas, transparan, dan berorientasi pada masa depan.
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BAGIAN IV
STRATEGI INTEGRASI DAN 
IMPLEMENTASI HOLISTIK

A.	 Integrasi 7M + 1I dalam Perencanaan Strategis 
Sekolah

Dalam era pendidikan yang menuntut efisiensi, akuntabilitas, dan inovasi 
berkelanjutan, penyusunan perencanaan strategis sekolah tidak lagi dapat 
dilakukan secara sektoral atau intuitif. Diperlukan pendekatan yang menye-
luruh, sistematis, dan berbasis data agar sekolah mampu menghadapi 
tantangan VUCA dan beradaptasi dengan perubahan kebijakan pendidikan 
nasional. Di sinilah model 7M + 1I (Man, Money, Material, Method, 
Machine, Market, Minute + Information) menjadi kerangka yang sangat 
relevan dan aplikatif.

Perencanaan strategis sekolah, terutama dalam bentuk RKS (Rencana 
Kerja Sekolah) dan RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah), 
seharusnya tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi menjadi 
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peta jalan transformasi sekolah. Setiap sumber daya—manusia, dana, 
sarana, metode, teknologi, jejaring, waktu, dan informasi—harus dianalisis 
secara terpadu dan dikembangkan dengan pendekatan sistem manajemen 
berbasis indikator.

Bab ini akan mengupas bagaimana pendekatan 7M + 1I dapat diinte-
grasikan secara langsung dalam siklus perencanaan strategis sekolah, mulai 
dari tahap analisis kondisi awal, penetapan tujuan dan indikator, penyu-
sunan program prioritas, penyesuaian anggaran, hingga evaluasi dan tindak 
lanjut. Integrasi ini akan menjadikan perencanaan sekolah lebih holistik, 
realistis, dan berdampak nyata terhadap kinerja organisasi sekolah.

Penting untuk dicatat bahwa setiap elemen 7M + 1I tidak berdiri 
sendiri, tetapi saling berinteraksi dan memengaruhi efektivitas program 
sekolah. Misalnya, peningkatan kompetensi guru (Man) tidak akan maksi-
mal jika tidak didukung waktu pengembangan (Minute), anggaran pela-
tihan (Money), metode pembelajaran yang inovatif (Method), dan sistem 
informasi pelatihan yang terdokumentasi dengan baik (Information). Oleh 
karena itu, pendekatan terintegrasi menjadi kunci utama dalam menyusun 
program yang berdaya ungkit tinggi.

Bab ini juga akan menyajikan model matriks integrasi, yaitu alat 
bantu yang menghubungkan masing-masing sumber daya dengan tujuan 
strategis dan indikator keberhasilan. Model ini akan dilengkapi dengan 
tahapan implementasi yang realistis dan adaptif terhadap kapasitas sekolah, 
termasuk pendekatan low-cost high-impact untuk sekolah yang memiliki 
keterbatasan sumber daya.

Lebih lanjut, akan dibahas pula pentingnya audit sumber daya sekolah 
sebagai titik awal integrasi. Audit ini tidak hanya mengevaluasi ketersediaan 
dan kualitas sumber daya, tetapi juga menilai kecocokan antar komponen 
dan kesiapan sekolah untuk melakukan perubahan. Audit yang baik akan 
menghasilkan peta kekuatan dan area perbaikan yang akurat untuk disi-
nergikan dalam RKS dan RKAS.

Melalui integrasi ini, sekolah akan lebih siap untuk menyusun program 
yang tidak hanya memenuhi target jangka pendek, tetapi juga membangun 
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BAGIAN V
REKOMENDASI STRATEGIS  

DAN PENUTUP

A.	 Rekomendasi untuk Stakeholder Pendidikan
Transformasi manajemen sekolah tidak dapat terjadi hanya karena satu 
pihak. Keberhasilan model 7M + 1I sebagai pendekatan holistik dalam 
pengelolaan pendidikan sangat bergantung pada kerja kolaboratif lintas 
peran dan tanggung jawab di seluruh level pemangku kepentingan 
pendidikan. Oleh karena itu, Bab 13 ini disusun untuk menyajikan reko-
mendasi strategis yang spesifik, kontekstual, dan dapat diimplementasikan 
secara bertahap oleh masing-masing kelompok stakeholder utama.

Buku ini telah menegaskan bahwa sekolah adalah ekosistem yang 
terdiri dari manusia, kebijakan, sumber daya, teknologi, waktu, jejaring, dan 
informasi yang saling memengaruhi. Untuk itu, setiap elemen dalam sistem 
pendidikan—mulai dari kepala sekolah, yayasan, guru, tenaga administrasi, 
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hingga pemerintah daerah dan regulator nasional—memiliki peran unik 
dan saling melengkapi dalam menciptakan sekolah yang transformatif, 
tangguh, dan terhubung.

Rekomendasi dalam bab ini disusun berdasarkan temuan lapangan, 
praktik baik, serta analisis model manajemen yang telah dibahas sebe-
lumnya. Masing-masing bagian akan mengarahkan pembaca kepada 
tindakan-tindakan strategis yang sesuai dengan wewenang, kapasitas, dan 
ruang pengaruhnya. Tidak ada satu strategi universal yang berlaku untuk 
semua, namun prinsip-prinsip fleksibilitas, refleksi, dan keterbukaan akan 
menjadi benang merah dari setiap rekomendasi.

Untuk kepala sekolah dan yayasan, rekomendasi akan menitikberatkan 
pada kepemimpinan transformatif, manajemen sumber daya yang akun-
tabel, dan penciptaan budaya kerja yang integratif. Sementara itu, untuk 
guru dan tenaga administrasi, rekomendasi difokuskan pada penguatan 
kompetensi, efisiensi kerja, partisipasi reflektif, dan literasi data sebagai 
bagian dari budaya profesional. Bagi pemerintah daerah dan regulator, 
perhatian utama diarahkan pada kebijakan afirmatif, integrasi platform, 
serta dukungan terhadap sekolah berbasis kebutuhan.

Bab ini juga menyadari bahwa tantangan di lapangan sering kali tidak 
bersifat teknis semata, melainkan kultural dan struktural. Oleh karena 
itu, rekomendasi yang disajikan mempertimbangkan realitas tersebut 
dan mendorong pendekatan bertahap, partisipatif, dan kontekstual. 
Ini menjadi penting agar transformasi tidak hanya menjadi dokumen 
rencana, tetapi menjadi proses yang dijalankan secara bersama-sama dan 
berkelanjutan.

Dengan memahami dan mengadopsi rekomendasi ini, diharapkan 
seluruh stakeholder dapat memainkan perannya secara sinergis untuk 
memperkuat fondasi manajemen sekolah yang utuh. Karena sesungguhnya, 
kualitas pendidikan tidak hanya dibentuk di dalam ruang kelas, tetapi juga 
melalui keputusan, relasi, dan tindakan kolektif dari semua pihak yang 
mencintai masa depan anak-anak bangsa.
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